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1. PENDAHULUAN

Semakin ramai penggunaan teknologi yang
merasa
kemudahan. Sebagai contoh, kemudahan yang
dapat diberikan adalah maraknya aplikasi atau

membuat  masyarakat

Abstrak. Semakin ramai penggunaan teknologi yang membuat masyarakat
merasa diberikan kemudahan. Masyarakat tidak perlu melakukan pemesanan
secara real-time, melainkan dapat dengan mudah hanya perlu membuka
aplikasi ini. Aplikasi ini juga menyediakan opsi pembuatan pakaian secara
custom, prosedurnya sama dengan pemesanan reguler. Tujuannya untuk
mengembangkan Kreativitas pada customer yang akan membuat pakaian-
pakaian unik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi dan studi pustaka. Observasi ini dilakukan dengan mengamati secara
langsung kondisi lapangan dan mengumpulkan data yang dibutuhkan.
Sedangkan studi pustaka, peneliti mempelajari buku atau jurnal penelitian lain
yang relevan dengan penelitian ini untuk selanjutnya dijadikan sebagai
referensi dan acuan dalam proses penyusunan penelitian. Kesimpulan yang
dapat diambil adalah aplikasi ini dapat mempermudah dalam melakukan
pemesanan jahitan secara online, dapat melakukan custom pakaian,
melakukan revisi jahitan serta tidak membatasi kreativitas customer dalam
mengupload model pakaian.

Abstract. The more crowded the use of technology that makes people feel
given convenience. People don't need to place orders in real-time, but can
easily just open this application. This application also provides the option of
making custom clothes, the procedure is the same as a regular order. The goal
is to develop creativity in customers who will make unique clothes. The
research method used in this research is observation and literature study. This
observation was carried out by directly observing field conditions and
collecting the required data. While literature study, researchers study books
or other research journals that are relevant to this research to be used as
references and references in the research preparation process. The conclusion
that can be drawn is that this application can make it easier to order stitches
online, can do custom clothing, make revisions to stitches and does not limit
customer creativity in uploading clothing models.

website penjualan yang dilakukan secara online.
Masyarakat dapat secara mudah melakukan
pembelian barang yang biasanya harus
dilakukan  real-time, pada  contohnya
pemesanan jahitan.

diberikan
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Pemesanan jahitan biasanya dilakukan
secara langsung karena  membutuhkan
pengukuran badan customer oleh penjahit dan
membawa bahan jahit yang diinginkan.
Sayangnya, customer kerap kali tidak bertemu
dengan penjahit dikarenakan ketidaksesuaian
jadwal antara customer dan penjahit. Hal
tersebut menyebabkan ketidakefektifan
customer harus kembali ke lokasi pada waktu
yang berbeda dan melakukan pengukuran
badan kembali.

Selain itu, permasalahan lainnya adalah
jadwal yang diajukan oleh customer seringkali
bertabrakan dengan jadwal penjahit. Terkadang
juga jadwal yang telah disepakati oleh kedua
belah pihak meleset dari perjanjian dan
menyebabkan customer harus menerima
dampaknya yaitu kembali dengan tangan
kosong dan menunggu di lain hari.

Dikarenakan adanya berbagai permasalahan
di atas, maka dalam analisis ini kami membuat
rancangan, menganalisis, dan mendesain
sebuah  aplikasi  mobile yang akan
menyelesaikan  masalah  tersebut.  Kami
mengajukan solusi berupa sistem yang
dilengkapi dengan  fitur-fitur  berupa
penjadwalan, pengukuran pakaian secara
virtual, pengajuan tanggal pakaian selesai, chat
melalui aplikasi, penyimpanan pesanan, status
pengerjaan, dan opsi pembayaran.

Dengan adanya penelitian ini, penulis
mengambil judul “Analisis Desain Aplikasi
Jasa Jahit Custom Online Berbasis Mobile”
dengan tujuan mempermudah customer dalam
melakukan custom dan memesan jahitan tanpa
harus datang ke lokasi penjahitnya. Hal ini
dapat berpengaruh terhadap meningkatnya
keefektifan waktu yang dibutuhkan oleh
customer.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Analisis Desain Sistem

Analisis desain merupakan proses
analisis dan perancangan sistem informasi guna
memperbaiki kinerja manajemen sistem. Pada
proses ini, akan dianalisis masalah, alternatif
pemecahan masalahnya, serta bagaimana
penyelesaiannya menggunakan teknologi. Pada
tahap analisis sistem juga akan ditentukan siapa
saja pengguna sistem, apa saja yang akan
dilakukan oleh sistem, serta kapan dan di mana
sistem tersebut diterapkan [1].
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2.2. Jahit Custom

Jahit custom adalah proses jahit
pakaian dimana pakaian yang didesain
diberikan kepada penjahit sesuai dengan
permintaan customer. Mulai dari ukuran,
model, hingga warna pakaian pun ditentukan
oleh customer. Untuk model proses jahit ini,
kebebasan untuk mendesain pakaian mutlak

milik customer [2].

2.3.  Aplikasi Mobile

Aplikasi Mobile merupakan aplikasi
yang dioperasikan pada perangkat mobile,
seperti smartphone, tablet, dan lain sebagainya.
Android dan iOS merupakan sistem operasi
mobile yang merajai pasaran pada saat ini.
Adanya aplikasi ini semakin mendukung
mobilitas pengguna, di mana pengguna
dimudahkan untuk bisa menggunakan aplikasi
tersebut kapanpun dan dimanapun [3].

2.4. Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah
representasi grafis dari aliran data melalui
sistem informasi. Diagram ini cukup untuk
mewakili proses dalam sistem informasi dari
perspektif data. Dengan bantuan DFD
dimungkinkan  untuk  memvisualisasikan
bagaimana sistem bekerja, apa yang dilakukan
sistem dan bagaimana penerapannya Kketika
telah disempurnakan dengan definisi tambahan.
Analis sistem menggunakan diagram aliran data
untuk merancang sistem pemrosesan data,
tetapi juga untuk memodelkan seluruh
organisasi [4].

2.5.  Unified Modeling Language (UML)

UML (Unified Modeling Language)
adalah bahasa pemodelan untuk sistem atau
perangkat lunak dengan paradigma berorientasi
objek. Pemodelan sebenarnya digunakan untuk
menyederhanakan masalah yang kompleks agar
lebih mudah dipelajari dan dipahami. Diagram
UML (Unified Modeling Language) dapat
digunakan dalam analisis dan desain basis data.
UML adalah salah satu alat pemodelan saat
merancang pemodelan perangkat lunak berbasis
objek [5].

2.6. Robutsness Diagram

Robustness ~ Diagram  merupakan
gambaran berupa objek kelas dari suatu use case
yang tujuannya untuk menyempurnakan teks
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usecase dan model objek agar lebih mudah
dipahami [6].
2.7. Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan salah
satu metode analisis desain aplikasi yang
digunakan untuk menggambarkan rangkaian
langkah-langkah dari waktu ke waktu dari
sebuah robustness diagram.
2.8. Domain Model

Domain model merupakan salah satu
metode analisa desain berbasis objek yang
berguna untuk memecahkan masalah dalam
pembuatan sistem aplikasi dan memperjelas
alur dari sistem aplikasi [7].

2.9. User Interface

User interface merupakan tampilan
visual atau display yang ditampilkan dan
menghubungkan antara pengguna dengan
sistem. Sistem ini sendiri bisa berupa aplikasi,
website, atau yang lainnya. Elemen ini menjadi
salah satu aspek penting dalam pengembangan
aplikasi guna meningkatkan pengalaman
pengguna melalui desainnya yang menarik.
Selain itu, user interface juga diharapkan bisa
menjadi branding tersendiri bagi suatu aplikasi
dan tidak lepas dari salah satu tujuannya yakni
memudahkan penggunaan aplikasi.

3. METODE PENELITIAN

Dalam proses analisis desain aplikasi
jahit pakaian custom online berbasis mobile ini,
terdapat beberapa metode yang digunakan oleh
peneliti. Adapun metode yang dimaksud, antara
lain:

3.1. Tahapan Pengumpulan Data

Terdapat dua metode yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data selama
proses penelitian, yakni sebagai berikut:

3.1.1.  Observasi

Metode pertama yang digunakan dalam
tahap pengumpulan data adalah metode
observasi. Metode ini dilakukan dengan
mengamati secara langsung kondisi lapangan
dan mengumpulkan data yang dibutuhkan. Pada
penelitian ini, peneliti mengamati dan meninjau
secara langsung mengenai bagaimana proses
pemesanan pakaian pada penjahit, mulai dari
pelanggan datang ke lokasi hingga pesanan
sampai pada pelanggan. Dalam hal ini, peneliti
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mencatat alur pemesanan secara detail dalam
bentuk flowchart dan melihat apa saja
kekurangan dari proses tersebut yang bisa
diperbaiki.
3.1.2.  Studi Pustaka

Metode kedua yang digunakan dalam
tahap pengumpulan data yang peneliti gunakan
adalah metode studi pustaka. Melalui studi
pustaka, peneliti mempelajari buku atau jurnal
penelitian lain yang relevan dengan penelitian
ini untuk selanjutnya dijadikan sebagai
referensi dan acuan dalam proses penyusunan
penelitian.

3.2. Analisa Sistem
3.2.1.  Deskripsi Sistem

Sistem  pemesanan jahit  online
merupakan sistem yang disediakan untuk
memudahkan dan  mempercepat  proses

pemesanan jahitan agar lebih efektif. Selain itu,
sistem ini  juga dimaksudkan  untuk
penyimpanan riwayat pemesanan. Dengan
adanya interaksi online antara customer dan
penjahit, termasuk melalui salah satu fitur yang
disediakan yakni pengukuran secara virtual,
maka diharapkan proses bisnis yang terjadi
tidak perlu dilakukan secara tatap muka. Selain
itu, sistem ini juga menyediakan penjadwalan
antara customer dengan pejahit, mulai dari
penjadwalan pengantaran, tanggal
penyelesaian, dan tanggal pengambilan untuk
mempermudah proses pemesanan secara
online. Pada sistem ini, customer juga diberikan
opsi untuk bisa melakukan pembayaran selain
tunai, sehingga customer tidak perlu datang ke
lokasi hanya untuk melakukan pembayaran.

Analisa User

Sistem pemesanan jahit online ini
memiliki target pengguna aplikasi di atas usia
13 tahun. Namun, untuk pemesanan produknya
diperuntukkan segala usia. Di sini, pengguna
aplikasi dapat menggunakan aplikasi dan segala
fiturnya mulai dari awal hingga akhir proses
bisnis. Untuk penggunanya sendiri terdapat tiga
user yang nantinya akan menjadi pengguna
aplikasi ini yakni admin, customer, serta
penjahit. Dengan rincian sebagai berikut.

3.2.2.
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3.2.5.  Batasan Sistem

Sistem pemesanan jahit online ini
memiliki batasan yakni jika terdapat customer
yang ingin melakukan pengukuran melalui
media kamera di mana sistem dapat

No. | User Keterangan

1. Admin Orang yang bertugas untuk
mengatur jalannya sistem

2 Customer | Orang yang menggunakan memperkirakan ukuran badan customer hanya
jasa melalui media tersebut. Kemudian, sistem

memiliki batasan lain berupa tidak adanya

3. Penjahit | Orang yang menyediakan metode pay later Kkarena sistem tidak
jasa memungkinkan untuk melakukan proses

Tabel 1 Analisa User tersebut karena akan merugikan pihak penjahit.

8.2.3.  Kegunaan Sis_tem I 3.3. Data Flow Diagram (DFD)
Dengan adanya sistem pemesanan jahit Proses sistem aplikasi yang diajukan

online ini ditujukan agar customer yang akan akan dijelaskan pada data flow diagram di
melakukan pemesanan jahitan tidak lagi bawah ini.

menggunakan cara yang manual seperti datang R

secara langsung menemui penjahit untuk

melakukan kesepakatan. Sistem ini dilengkapi H i

dengan beberapa fitur yang diharapkan

memudahkan customer, seperti fitur pengajuan P—

tanggal, fitur pengukuran pakaian secara pres——

virtual, fitur status pengerjaan, dan lain tt

sebagainya. Beberapa opsi juga disediakan pada

sistem ini antara lain seperti opsi bahan jahitan . wemgmn

dan opsi pembayaran yang berguna untuk |

memberikan pilihan pada pelanggan.

Gambar 1. DFD Level 0
3.24. Kemampuan Sistem I g5
Kemampuan sistem yang harus ada e

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, p

yang pertama adalah sistem harus bisa

menyimpan data penjadwalan, mulai dari

jadwal pakaian selesai, pengantaran, dan

pengambilan pakaian. Di sini sistem harus bisa

melakukan update untuk tanggal yang kosong o

atau penuh. Selain itu, sistem juga harus bisa sy s S

memungkinkan customer untuk bisa melakukan 1

pengukuran secara virtual, mulai dari e BT

menyediakan tutorial hingga tempat data akan

diinput. Gambar 2. DFD Level 1

Kemampuan paling dasar yang harus

ada adalah menyediakan chat melalui aplikasi 3.4.  Unified Modelling Language (UML)

untuk komunikasi antar customer dan penjahit. Tipe UML yang peneliti buat berupa

Ada pula kemampuan menyimpan data use case diagram seperti yang ada di bawah ini.

pelanggan dan riwayat pesanan, dilengkapi

dengan opsi bahan jahitan dan opsi metode

pembayaran yang dipilih oleh customer.

Kemampuan lain yang harus dimiliki adalah

meng-update status pengerjaan secara real time

agar bisa dipantau oleh customer.

PENJAHIT

sanan] ADMIN
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Gambar 3. Diagram UML

3.5. Robutsness Diagram
Diagram robustness proses melakukan
pemesanan

i Mengan
e .
Pesan | G Ya
|_O Jahitan @
Halman Panbayaran
Apakah tanggal
Apakah yang dipili
Customer Halamen Utama ~ peraman gy o

tarsedia?
Kembal ke
1ialaman

Pemesanan <~

1O

Halaman Akun Customer

|
O

Henampilkan
Halaman Akun
Customer

Gambar 4. Diagram Robutness Proses
Pemesanan
Diagram robustness proses ketika admin
mengonfirmasi pesanan

& )|=- Tanglian daz Targland Sesat gz vy Tampikon habowcn ik e ~F o
R sn ran Torkmy  dqummmngls?  rende SnpmE e jedchpei
e ! e
f . - D e
ddin b A
N =
> ez T sz
e
N
Tamlan sk s Targikon
s porgen p s oo

Gambar 5. Diagram Robutness Admin
Mengonfirmasi Pesanan

3.6. Sequence Diagram
Diagram Sequence ketika pelanggan
melakukan pemesanan

=4 pemesanan ]

% Dashboard

Lifeline1: Customer
IR

m Ik
dashboard

-

9 2:kik buzon
pesan

Gambar 6. Diagram Sequence Proses
Pemesanan

Diagram Sequence proses admin

mengonfirmasi pesanan
'sd Proses Konfirmasi Pesanan )

| Halaman menu admin I

Database pesanan Database Pesanan
(UPDATED)

Lifelinel: Admin

1: el
halam:

4 : Melihat tanggal kosong_

5: Melakukan Update |
Pesanan H

Gambar 7. Diagram Sequence Proses
Konfirmasi Pesanan

3.7. Domain Model

Pada penelitian ini, peneliti telah
merancang domain model sistem yang akan
diajukan sebagai berikut.

Gambar 8. DMD Customer
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Tanggal
Pengajuan

Tanggal
Pengambilan
n

Bahan Jahitan
Status Pesanan
Tipe Pembayaran

AT
Bank

Gambar 9. DMD Penjahit
Data
Pesanan

Tanggal
Terupgale

A

Penjahit
(from Penjahit)

Data Akun Customer

Admin
(from Admin)

Gambar 10. DMD Admin

3.8. Perancangan User Interface

Perancangan user interface dibuat
untuk mengetahui gambaran pada sebuah
aplikasi dan memudahkan developer dalam
mengembangkan sebuah aplikasi. Dalam
membuat user interface sistem aplikasi jahit
online menggunakan tools web kolaboratif
untuk membuat berbagai desain yaitu figma
karena penggunaannya yang mudah digunakan
dan dipelajari.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan riset terkait kebutuhan
aplikasi pada studi kasus penulis yaitu sistem
aplikasi jahit online terdapat 3 aktor antara lain
customer, admin, dan penjahit. Pada bagian ini
akan dijelaskan lebih lanjut mengenai tampilan
aplikasi yang sebelumnya dibuat menggunakan
tools figma.

1. 4.1 Halaman Customer
Halaman customer merupakan halaman
penting pada aplikasi jasa jahit online karena
nantinya akan digunakan langsung oleh
pengguna
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SewVerse

Create your Account

Sign up

Gambar 13. Halaman Login
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& Pesanan Saya

QQ

)
%% sewverse.
§=hi |

Detal Pesanan

AL« Make your
* true fit

Buat Desain Sesukamu

Model Pakaian : Kaos Polo Custom

¢ v

&

Ukuran Badan
Detail Pesanan
Pesanan1

Mouel Pakaion : Ksos Polo Custom

Gambar 15. Halaman Pengukuran Badan

Mool Pakaian : Kaos Palo Custam

Pilih Model Kaos Dengan Cepat Lengkapi Form Pemesanan
12 Now 2022

= ' -.m pols

Kaos Polo. Kaos Poios

12 Now 2022

A ‘ JJ

Kaos Raglan 3/4

Gambar 16 dan 17. Halaman Order Pakaian
Custom
2.

Gambar 18 dan 19. Halaman Order Pakaian
Custom

Pesanan Berhasil Diproses!

£~ Detail Pemesanan

As308Y

Kaos Pola Custom
Cotian Combed 305
Defaunt

12 Now 2022 > 1Jan 2022

Fp. 74.000

12 Now 2022

Ap. 74.000

Transfer Bank - Bank BN|

Gambar 22 dan 23. Halaman Status Pesanan

4.1 Halaman Admin

Halaman Admin merupakan digunakan
ketika admin ingin mengelola sebuah pesanan
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status

seperti mengupdate
sebagainya

pesanan

Login to your Account

Usermame.

Forgot Password?

Gambar 24. Halaman Login Admin

(=% sewverse. @)

(®) Kode Pemesanan: AS3DSY

Tanggal Pesan 12Nov 2022
Tanggal Selesal 1Jan2023
Jumlan Produic 1Produic

(5 Kode Pemesanan: W3GYJK

Tanggal Pesan 23 Nov2022
Tanggal Selesal 13Fen2023
Jumian Produic 2Produk

(%) Kode Pemesanan : RHOKA1

20es 2022
elosai aFab2023
Jumian Produic 1Produk

(%) Kode Pemesanan  JKIFTY

Tanggal Pesan
Tanggal Selesal
Jumian Produc

Gambar 25. Halaman Daftar Pesanan

' €~ Kode Pemesanan: AS3D5Y

Detail Pemesanan

Model

Kaos Polo

Jenis Kain

Cotton Combed 90s

Detail Ukuran

Default >

Jumiah Produk

1

Request Desain

Input Harga

Rp.74.000

Hubungi Customer

N 4

Gambar 26. Halaman Detail Pesanan

dan

=5, e
=7y sewverse,

C] Kode Pemesanan : HIGSGE

Tanggl Pesan 18 Nov 2022
Tanggal Selesai 27 Des 2022
Jumlah Procuk: 2 Produk

() Kode Pemesanan: KLZHDS

Tanggal Pesan 30 Nov 2022
Tanggal Selesai 30Des 2022
Jumlah Produk 1 Produk

() Kode Pemesanan : SF36J9

Tanggal Pesan 5Des 2022
Tanggal Selesai 2Jan 2023
Jumlah Produk 1 Produk

() Kode Pemesanan : QKS0RG

Tanggal Pesan 7 Des 2022
Tanggal Selesai
Jumian Procui

Gambar 27. Halaman Status Pengerjaan

Pesanan

s i
1’y Sewverse. &

(™) Kode Pemesanan : JDS4D7

Tanggal Pesan 12 Nov 2022
Tanggal Selessi 12Des 2022
Jumiah Produk. 1Produk

Total Pesanan : Rp. 64.000

(%) Kode Pemesanan : KLZHDS

Tanagal Pesan 300Kt 2022
Tanggal Selesai 19Des 2022
Jumian Produk 1Produk

Total Pesanan : Rp. 83.000

(®) Kode Pemesanan : DF23K8

Tanagal Pesan 1Nov 2022
Tanggal Selesai 1Des 2022
Jumian Produk 1Produk

Total Pesanan : Rp. 112.000

Gambar 28. Halaman Riwayat Transaksi
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(=7 Sewverse.

Gambar 29. Halaman Chat

& Kalender

January 2023

T
@ 3
8 9 10
17
24

3

20
Jan

Kode Pesanan : QK9ORE

Gambar 30. Halaman Timeline Penjahit

4.1 Halaman Penjahit

Halaman Penjahit merupakan halaman yang
khusus digunakan penjahit untuk menyanggupi
pesanan, membuat perjanjian dengan customer,
melihat timeline/deadline pesanan
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Login to your Account

Gambar 31. Halaman Login Penjahit

(%7 sewverse.

(%) Kode Pemesanan : JK3FTY
95ep 2022

175cp2022

(%) Kode Pemesanan : JKIFTY
85cp2022

erizan 10-17 Sep 2022
175ep2022

(%) Kode Pemesanan : JK3FTY
9 sep2022

san 10-17 Sop 2022
17sep2022

() Kode Pemesanan : JK3FTY

93ep2022
10-17 Sep 2022

€ Kalender

January 2023

Gambar 33. Halaman Kalender Penjahit
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Status Pembayaran

(®) Kode Pemesanan : JKIFTY

nan : JKIFTY

12Nov 2022
12Des 2022
1Produk

A A 8 ©

Gambar 34. Halaman Status Pembayaran

5. KESIMPULAN

a. Aplikasi dapat mempermudah
customer dalam memesan jahitan
dengan cara online tanpa harus
menemui penjahit,

b. Customer dapat bebas berkreasi
dengan cara melakukan custom
pakaian sesuai ukuran, model, dan
warna yang diinginkan,

c. Customer dapat melakukan revisi
jahitan hanya dengan menggunakan

fitur chat yang terdapat pada
aplikasi,

d. Customer tidak memiliki
keterbatasan  kreativitas  dalam

mengupload model pakaian.

2. UCAPAN TERIMA KASIH

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada
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